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Abstract

Hoya coronariafound in heath forest of Air Anyir, Bangka has dse colors. Flowers color
diversity sometimes correlated varieties or theultesf color changes during flowering process.
The flowers development process observed frdth &oronariavarieties with different color from
heath forest of Air Anyir, Bangka.The purpose d§tresearch to know the flowering process and
flower color change process some varietiegiotoronaria This research done from September
2015-January 2016. This study used qualitative atetb made detail and systematic description
about flowering phaseH.coronaria flowering process consists of flower initation, viler
estabilisment and flower development. Flower iiotatneeds 13-15 days, flower estabilisment
needs 10-12 days and flower development consiseéady blooming process, full blooming and
senescene. Early blooming process needs 1-3 ddly®ldoming needs 5-12 days and senescene
needs 1-3 days. During the development processgekafinom rounded to pentagonal shape and
there is a change in size. The observation reswlived that 5 varieties are different from one
another based on the difference between the colotise flowers. Variety 1 has yellow corolla
without honey line and deep pink corona. Varietya® light yellow green corolla with strong pink
honey line and moderate red corona. Variety 3 hademate red corolla with moderate red honey
line and moderate red corona. Variety 4 has ligiow green corolla with moderate pink honey
line and light yellow green corona. Variety 5 hasd@rate red without honey line and grayish red
corona.
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PENDAHULUAN Amerika Serikat dan Eropa, meskipitoya
bukan tumbuhan asli negara tersebut (Mardi
Hoya merupakan tumbuhan epifit yang2009). Indonesia memiliki keanekaragétoya
kebanyakan jenisnya merambat, dari sukiertinggi di dunia dengan persebaran yang
Apocynaceaedan anak sukuAsclepiadoideae merata di seluruh pulau Indonesia (Kleijn &
(Rahayu 2012). Bunganya merupakan bungean Donkelaar 2001). Keanekaragaman jenis
majemuk yang tersusun dalam tandahloya yang tinggi ini membuat Indonesia
berbentuk payung ufmbe) (Rahayu 2001) berpotensi menjadi produsétoyadunia untuk
memiliki lapisan lilin tebal mengkilap padadi ekspor ke luar negeri.
korona dan korolanya dengan warna bervariasi Salah satu daerah yang memiliki beberapa
(Wantrop et al. 2006). Hoya dikenal sebagai jenis Hoya di Indonesia adalah Pulau Bangka.
bunga lilin dan bunga porselin oleh masyarak&lamun, jenis yang telah dipublikasikan sebagai
Amerika Serikat dan Eropa (Mardi 2009). tanaman hias sampai saat ini adaldbya
Keindahan bungaHoya yang khas pada imperialis dan Hoya multiflora (bunga
bentuk dan warnanya membuat tumbuhan iRangkang) (Anggraini 2008). Salah satu jenis
berpotensi dijadikan sebagai tanaman hiddoya yang belum dipublikasikan di Pulau
dengan nilai ekonomi tinggi (Rahayu 2006)Bangka adalatHoya coronariayang banyak
Hoya dijadikan sebagai tanaman hias dditemukan di hutan kerangas. Hutan kerangas di



Kepulauan Bangka Belitung terdapat dalarterhadap proses pembungadh coronaria
jumlah besar (Whittenet al. 1984) dengan dilakukan di rumah percobaan yang diletakkan
persebaran merata di Pulau Bangka dan Puldu bawah naungan. Pengukuran pH tanah di
Belitung. Hutan kerangas merupakan komunitdakukan di Laboratorium MIPA Fakultas
vegetasi yang berkembang di tanafertanian, Perikanan dan Biologi Universitas
terdegradasi. Kawasan hutan kerangas menudangka Belitung. Penelitian ini dilaksanakan
IUCN (The International Union for The pada bulan September-Desember 2015.
Conservation of Nature)termasuk kategori
rawan (Kissingeet.al2013). Prosedur Penelitian

Berdasarkan survei pendahuluan yang Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
telah dilakukan di kawasan Hutan Kerangas Akualitatif yaitu dengan membuat deskripsi
Anyir, ditemukan beberapaH. coronaria secara detail dan sistematis tentang fase-fase
dengan warna bunga  beranekaragarmpembungaan 5 varietdb coronaria.
Keanekaragaman warna bunga ini bisa
menunjukkan varietas atau hanya variasi biada Pengamatan perkembangan bunga
dalam proses pembungaan. Proses pembungaan Perkembangan bunga diamati mulai dari
merupakan salah satu proses biologi yangunculnya kuncup pada tandan bunga sampai
dialami tumbuhan. Menurut Rahayat al. bunga mekar sempurna hingga bunga gugur.
(2007) selama proses pembungaan dap@erkembangan tersebut dicirikan dengan
diketahui proses biologi waktu bunga mekamperubahan bentuk, ukuran dan warna bunga
lama bunga mekar, jumlah bunga mekar daiidayat 2010). Pengamatan pembungaan
perkembangan bunga dari calon kuncup sampageliputi jumlah kuncup bunga per tandan,
gugur. Melalui proses pembungaan pad@amlah bunga mekar serta waktu bunga mekar
perkembangan bunga dapat diketahui lebyang meliputi saat dan lama bunga mekar
detail adakah perubahan warna bunga sampai bunga rontok (Rahayet al. 2007).
coronaria yang dapat menunjukkan perbedaaRengamatan juga dilakukan terhadap warna
varietas. Berdasarkan hal tersebut perlounga bagian atas dan bawah dari mulai bunga
dilakukan  penelitan  mengenai  prosekuncup, mekar, mekar sempurna dan rontok.
pembungaan yang meliputi tahaparPenentuan warna bunga dilakukan dengan
pembungaan dan perubahan warna padaenggunakarcolor chart dari buku Munsell
beberapa varietasH. coronaria di Pulau Color Chart for Plant TissueDiameter kuncup
Bangka Hasil dari penelitian yang telahdiukur dengan jangka sorong dan panjang
dilakukan diharapkan dapat menjadi data daangkai kuncup bunga diukur dengan penggaris.
informasi  awal mengenai  tahap-tahag’engamatan dilakukan setiap hari terhadap 5
pembungaan dan perubahan warna untwarietasH. coronaria terpilih dengan jumlah
mengetahui keanekaragaman varietdd. kuncup setiap varietas minimal 1 dan

coronaria yang berpotensi untuk pengukuran diameter kuncup dan panjang
dibudidayakan. tangkai kuncup bunga dilakukan setiap 7 hari
sekali.

METODE PENELITIAN

Lokasi pengambilan kunculd. coronaria
dilakukan di Hutan Kerangas Air Anyir,
Bangka kemudian dipindahkan da

dladaptas!kan di rumah_ percobaarj Jal lakukan pengukuran pH tanah media tanam
Fatmawati Raya, Pangkalpinang. Pemmdaha@p coronaria. Suhu dan kelembaban udara

H. coronaria dilakukan karena pada habitat . :
. i . . diukur menggunakan termohigrometer.
aslinya di Hutan Kerangas Air Anyir telahlntensitas cahaya diukur  menggunakan

mengalami_alih-fungsi menjadi k‘r’“’vasar]uxmeter.Pengukuran suhu udara, kelembaban

mdustrl.. Allh-fun93| n memb“at habitalt. udara dan intensitas cahaya dilakukan setiap
coronaria digusur dan dibakar. Pengamatan

2. Pengukuran faktor lingkungan

Pengukuran faktor lingkungan meliputi
r1oengukuran suhu, kelembaban udara dan
Intensitas cahaya (Rahayet al. 2007) serta
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hari pagi pukul 08.00 WIB dan sore pukulmembuka adalah bagian korola bukan kelopak
16.00 WIB dengan ulangan sebanyak 3 kali. bunga. Pada bunga lain saat inisiasi bunga
Pengukuran pH tanah menggunakan pkérjadi menurut Hidayat (2010) bagian kelopak
meter. Metode pengukuran yang dilakukabunga akan menutupi korola yang perlahan
adalah tanah sebanyak 5 g, dimasukkan keembuka dan bergeser ke bagian dasar bunga.
dalam botol lalu ditambahkan 5 mL akuades.
Tanah yang sudah ditambahkan akuades Pembentukan bunga
didiamkan selama 5 menit dan dihomogenkan Pembentukan bunga adalah tahap ketika
selama 1 jam. Kemudian dilakukan pengukuramagian bunga mulai terlihat membentuk asesori
menggunakan pH meter. Sebelum melakukdrunga (Arteca 1995). Tahapan ketika bagian
pengukuran pH meter dikalibrasi terlebilbunga mulai terlihat padd. coronaria dilihat
dahulu menggunakan larutéuffer (pH 4 dan pada tahapan kuncup besar. Rentang hari

7) (Mindari & Priyadarsini 2011). pembentukan kuncup besar adalah antara 10-12
hari (Tabel 1). Pada tahapan ini terjadi
HASIL DAN PEMBAHASAN perubahan bentuk kuncup awal yang berbentuk

. - bulat menjadi segi lima serta adanya
Prosszriglrjr:]t;;r;%aan Vﬂg:ﬁﬁég?nmapmse ertambahan ukuran. Jamsat al. (2007)

pembentukan alat reproduksi pada tumbuh enyatakan pada fase kuncup besar ditandai
dimana umumnya pembungaan terjadi di bagidtfn9an keluarnya bakal mahkota bunga/korola
meristem  ujung. Tyas et al. (2013) ari bakal kuntum. Kuncup besHr coronaria

menyebutkan pada pembungaan terjadi prosgqak_ditandai dengan keluarnya bakal korola_,
perubahan apeks vegetatif menjadi apellgtap' ketika korola b.unga t?"?‘h mengalami
reproduktif. Proses pembungaan menurLﬁ)[erUbah":ln bentuk menjadi segi lima.

Arteca (1995) terdiri dari beberapa tahap yaitu

inisiasi  bunga, pembentukan bunga dah Perkembangan bunga
perkembangan bunga. Menurut Arteca (1995) perkembangan

bunga adalah proses perubahan bentuk
Tabel 1. Lama dan fase pembungaéh terbentuknya bunga sampai mekar. Pada bunga
coronaria. H. coronaria perkembangan bunga dilihat dari

proses bunga mulai mekar, mekar sempurna

F?S_e p_embungaan Waktu - dan rontok. Proses bunga mulai mekdr
Inisiasi bunga 13-15hari  coronariamemiliki rentang hari 1-3 hari di saat
Pembentukan bunga 10-12 hari  syhy rendah dan kelembaban tinggi (Tabel 2).
Perkembangan bunga Pada proses ini bagian korola atas mulai
Mulai mekar 1-3 hari membuka helai korola satu persatu. Bentuk
Mekar sempurna 5-12 hari bunga dilihat dari samping berbentuk sedikit
Rontok 1-3 hari melengkung. Hidayat (2010) menyatakan pada
tahapan bunga mekar ditandai dengan
e Insiasi bunga membukanya mahkota bunga dibagian ujung

Inisiasi bunga ditandai dengan munculny§&mpai mencapai pembukaan maksimal
kuncup pada bakal tangkai bunga sampai fase BungaH. coronariamemiliki rentang hari
awal kuncup kecil yaitu membentuk struktufmekar sempurna selama 5-12 hari (Tabel 1).
klaster bunga mejemuk (Jamsati al. 2007). Keadaan mekar sempurna pada coronaria
Proses inisiasi bunghl. coronaria memiliki dilihat dari korola yang telah terbuka sempurna.

rentang hari antara 13-15 hari (Tabel 1)Varma pada bunga memiliki intensitas yang
Kuncup bungaH. coronaria berbentuk bulat '€Pih pekat dibandingkan dengan bunga yang
dengan korola yang menutupi korona sementaf@lai mekar. Bentuk bunga dilihat dari

bagian kelopak bungadly® berukuran sangat samping terlihat mendatarH. coronaria
kecil terletak di bawah korola. Hal inimemiliki rentang waktu mekar yang lama

menyebabkan ketika kuncup, bagian yangiPandingkan dengan hasil penelitian Raheyu
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al. (2007) padaH. lacunosayang memiliki menyatakan bahwa cahaya matahari yang
rentang waktu mekar 3-4 hari. berlimpah memacu proses pembungaan.

Proses rontok padd. coronaria memiliki Cahaya matahari sangat diperlukan dalam
rentang hari 1-3 hari dengan karakteristitotosisntesis. Energi yang dihasilkan dari
proses rontok yang berbeda (Tabel 1¥otosintesis digunakan untuk proses
Berdasarkan hasil penelitian proses rontokny@embentuan kuncup. Sandra (2005) saat
bunga H. coronaria terdiri menjadi dua. tumbuhan berbunga seluruh hasil fotosintesis
Pertama bunga menguning lalu langsung rontalan cadangan makanan yang ada dalam
dan lepas dari tangkai bunga. Kedua bungambuhan akan digunakan untuk proses
kembali menguncup seperti kuncup, menghitamembungaan.
dan lepas dari tangkai bunga. Salah satu proses BungaH. coronariamekar pada saat suhu
rontok bungaH. coronariamemiliki kesamaaan rendah dan kelembaban tinggi Saat suhu rendah
dengan proses rontoknya bunbia lacunosa. dan kelembaban tinggi, uap air yang terkandung
Berdasarkan hasil penelitian Rahayt al. di udara lebih banyak. Hal ini diduga
(2007) padd. lacunosaproses rontok ditandai menyebabkan tumbuhan tidak perlu melakukan
dengan tangkai bunga yang menguning dasuatu antisipasi untuk mencegah pengupan.
bagian bawah mahkota meregang, kemudidbraciosa (2009) menyebutkan suhu yang tinggi
bunga lepas. dapat menghambat mekar bunga, karena

Selama proses perkembangan bunga daléngan menunda proses mekarnya bunga dapat
mulai mekar sampai rontok terjadi perubahamencegah penguapan air. Pada proses
warna. Warna bunga saat mekar sempurna lelgbmbungaan pH  dapat mempengaruhi
pekat dibandingkan dengan saat mulai mekaerbentuknya warna bunga. Pigmen pemberi
Kepekatan warna terdapat pada korona dawarna bunga terdiri dari antosianin yang
korola bunga. Saat memasuki tahap rontakemberikan warna merah, merah tua, biru serta
terjadi pemudaran warna baik pada korona danerah  kebiruan dan antosantin  yang
korola. Pemudaran warna bunga juga diikuthemberikan warna kuning gading sampai
dengan perubahan warna bunga menjadi hitakaning tua (Henuhili 2007). Pada keadaan pH
dan kemudian rontok. Perubahan warna bungang asam atau basa dapat mempengaruhi
yang memudar pada tahap rontok didugkestabilan warna yang dihasilkan oleh pigmen
berkaitan dengan meningkatnya kadar etilepemberi warna (Basulét al. 2005). Henuhili
Peningkatan kadar etilen diduga jugd2007) menyebutkan di keadaan asam
menyebabkan lepasnya korola dari tangkaintosianin menghasilkan warna merah dan biru
bunga yang disebabkan ikatan antar sel koroflalam keadaan basa sedangkan antosantin
dan tangkai bunga meregang. Stead (1998)enghasilkan warna kuning tua di keadaan
selama prosesenescenceatau rontok akan basa.

terjadi ~ peningkatan  kadar etilen YaNGrapbel 2. Faktor lingkungan lokasi penelitian

menyebabkan terjadinya perombakan

komponen sel dan degradasi antosianin Faktor Pagi Sore

sehingga warna bunga memudar. Lingkungan R T R T
Suhu ¢C) 26 32 279 31

Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Kelembaban (%) 76 92 8 89
Proses Pembungaan I. Cahaya (lux) 669 53700 3040 16030

. . H 5,7 6,3
Proses pembungaan dipengaruhi olc&.‘gt_ R Terendah; T- Tertinggi

faktor lingkungan yang mempengaruhi proses
pembentukan kuncup dan proses mekarmyg,s|isis Perbedaan Proses Perkembangan
bunga. Proses pembentukan kuncup bu”%ngaSVarietasH.coronaria

diduga dipengaruhi oleh intensitas cahaya 45j| peneliian dari 5 varietasH.
matahari. Tumbuhan memerlukan cahayg,onaria yang diamati proses

matahari yang berlimpah untuk_ membentugerkembangannya terdapat perbedaan.
kuncup. Schmidt (2000 dalam Hidayat 2010pgrpedaan tersebut dapat dianalisis sebagai

13



berikut yaitu tingkat kerberhasilan jumlahHal yang diduga mempengaruhi perbedaan
bunga mekar dan jumlah kuncup yang munculjumlah kuncup yang muncul dan berhasil mekar
waktu terjadi pembungaan dan lama haradalah ketersedian energi pada tumbuhan
pembungaan, perbedaan ukuran dan bentukrsebut. Ashari (1998) pada proses
kuncup, serta perubahan warna bunga ketikpembungaan bagian meristem yang biasanya
bunga ketika kuncup sampai rontok. menghasilkan daun dan cabang menjadi
menghasilkan bunga. Proses ini memerlukan
e Tingkat keberhasilan jumlah bunga mekaenergi yang besar. Ardie (2006) pucuk yang
dari jumlah kuncup yang muncul sedang mengalami proses pembungaan
Jumlah kuncup yang muncul tidak semuanembutuhkan energi yang besar untuk proses
berhasil mekar pada semua varietas. Varietapgmbelahan sel. Ketidaksediaan energi yang
jumlah kuncup yang muncul 4 kuncup darukup dapat menyebabkan terjadinya kegagalan
berhasil mekar 2 bunga. Varietas 3 jumlaperkembangan bunga sehingga, tidak semua
kuncup muncul 4 kuncup dan berhasil mekar Runcup yang terbentuk dapat mekar.
bunga. Varietas 3 jumlah kuncup muncul 5 dan
berhasil mekar 2 bunga. Varietas 4 jumlalm Waktu terjadi pembungaan dan lama hari
kuncup muncul 3 dan berhasil mekar 2. pembungaan.
Varietas 5 jumlah kuncup muncul 2 dan  Setiap varietas menunjukkan waktu terjadi
berhasil mekar 1. pembungaan yang berbeda-beda. Hasil
menunjukkan varietas yang paling awal
Tabel 3. Jumlah kuncup bunga dan bundserbunga adalah varietas 1, Varietas 2, varietas
mekar dari lima varietas H. 3, varietas 4 dan varietas 5. Perbedaan waktu

coronaria berbunga diduga dipengaruhi oleh waktu

Jumiah kuncup muncul. Kuncup yang pertama kali

No Varietas Kuncup Bunga muncul akqn mequ menjgdl bunga_yang

bunga mekar pertama kali. Hal ini sesuai dengan Hidayat

1 Varietas 1 4 2 (2010) yang menyatakan bahwa kuncup yang

2 Varietas 2 4 2 pertama muncul akan mekar pertama (Tabel 4).
3 Varietas 3 5 2
4 Varietas 4 3 2
5 Varietas 5 2 1

Tabel 4. Waktu terjadinya tahap pembungaan limetasH. coronaria

Waktu perkembangan bunga dalam minggu
Var Oktober November Desember Januari
' 2015/minggu 2015/minggu 2015/minggu 2016/minggu
1 21 3] 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1
2
3
4 |
; L
Keteranaar

Kuncup Kuncup besar Mulai mekar

Mekar sempurna I Rontok
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Lama hari perkembangan bunga setiap Varietas dengan mekar sempurna terlama
varietas berbeda, begitu juga dengan ant¥@rietas 4 kuntum 1 selama 12 hari. Varietas
kuncup dalam satu varietas. Varietas deng#le¢ngan waktu rontok terlama varietas 1 kuntum
perkembangan kuncup terlama adalah varietasl3dan 2 yaitu 3 hari. Perbedaan lama hari
kuntum 2 yaitu 15 hari. Varietas dengarPerkembangan bunga diduga dipengaruhi oleh
perkembangan kuncup besar terlama varietaskgtersediaan energi pada setiap varietas yang
kuntum 1 dan varietas 4 kuntum 2 selama lperbeda-beda. Tyler (2001) perbedaan fase
hari. Varietas dengan mulai mekar terlam@embungaan dipengaruhi oleh ketersediaan dan
varietas 3 kuntum 1 dan 2 selama 3 hari. pemulihan energi serta sumber lain yang

digunakan dalam pembungaan (Tabel 5)

Tabel 5. Lama hari perkembangan bunga dari kunaoypai rontok dari lima varietd$ coronaria

Var. Kuntum Lama hari
K* KB* MM* MS* R*

1 1 14 10 2 8 3

2 14 10 2 8 3

5 1 14 10 1 5 1

2 14 11 1 7 1

3 1 13 12 3 9 1

2 15 11 3 9 1

4 1 14 10 1 12 1

2 13 12 2 5 1

5 1 13 10 1 7 1

Keterangan: K= Kuncup, KB= Kuncup Besar, MM= Mulé¢kar, MS= Mekar Sempurna, R=Rontok
Tabel 6. Perubahan ukuran kuncup bunga selama enipggu
Minggu ke
1 2 3 4
Var. | Kuntum P D P D P D P D
(cm) | (cm) | Bentuk | (cm) | (cm) Bentuk | (cm) | (cm) Bentuk | (cm) | (cm) Bentuk

1 1 0,6 0,1 Bulat 0,8 0,6 Bulat 14 1 Segilima 1/8 3 1 Segilima
2 0,4 0,1 Bulat 0,6 0,6 Bulat 1,2 0, Segilima 116 1,1 Segilima
2 1 0,6 0,1 Bulat 0,8 0,5 Bulat 1,3 0,9 Segilima 17 1 Segilima
2 0,4 0,1 Bulat 0,6 0,5 Bulat 1,2 0,7 Segilima 1/6 0,9 Segilima
3 1 0,5 0,2 Bulat 0,7 0,4 Segilima 1,5 1,8 Segilima ,8 | 1.4 Segilima
2 0,5 0,2 Bulat 0,7 0,4 Segilima 1,6 14 Segilima ,8 ] 15 Segilima
4 1 0,6 0,3 Bulat 1,2 0,7 Segilima 1,4 1P Segilima 6 4 15 Segilima
2 0,6 0,3 Bulat 1 0,5 Segilima 1 1,1 Segilima 113 ,2 1 Segilima
5 1 11 1,2 Bulat 1 1,2 Segilima 1, 1P Segilima 6 4 15 Segilima

e Perbedaan ukuran dan bentuk kuncup ~ kuncup berbentuk bulat, minggu ketiga kuncup
Ukuran kuncup selama empat minggierbentuk segi lima dan minggu keempat
pengamatan semua kuncup dalam variet&gncup berbentuk segi lima. Pada varietas 3,4
menunjukkan adanya pertambahan ukuran bailan 5 minggu pertama kuncup berbentuk bulat,
pada panjang dan diameter. Bentuk kuncupinggu kedua kuncup berbentuk segi lima,
mengalami perubahan dari minggu ke-1 sampaiinggu ketiga kuncup berbentuk segi lima dan
minggu ke-4. Pada varietas 1 dan 2 minggminggu keempat kuncup berbentuk segi lima.
pertama kuncup berbentuk bulat, minggu keduertambahan ukuran dan perubahan bentuk
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memang terjadi selama proses pembungagahapan rontok korola berwarna putih cream

Hal ini sesuai dengan Hidayat (2010) yang@2,5 y 8/4) dengan garis madu merah cerah (5r

menyebutkan selama proses perkembangdrf8) dan korona berwarna merah lembut (2,5 r

bunga terjadi perubahan ukuran dan bentuk8).

organ bunga. Tahapan mulai mekar varietas 3 (kuntum 1
dan 2) korola berwarna merah lembut (2,5 r

e Perubahan warna bunga ketika bunga  5/8) dan korona berwarna merah lembut (2,5 r

kuncup sampai rontok setiap varietas 5/8). Tahapan mekar sempurna varietas 3

Hasil pengamatan menunjukkan bahwguntum 1 dan 2) korola berwarna merah
semua Vvarietas dalam proses pembungabmbut (2,5 r 8/4) garis madu merah lembut
mengalami perubahan warna mulai dari kuncuf2,5 r 4/8) dan korona berwarna merah (5 r 4/6).
sampai rontok. Pada tahapan kuncup varietasvVarietas 3 (kuntum 1) pada tahapan rontok
(kuntum 1 dan 2), varietas 3 (kuntum 1 dan Rorola berwarna merah lembut (2,5 r 8/4)
dan varietas 4 (kuntum 1 dan 2) memilikidengan garis madu pink keabuan (2,5 r 8/2),
kesamaan warna kuncup yaitu hijau kuning (2,pada kuntum 2 korola berwarna merah lembut
gy 8/4) cerah. Warna kuncup varietas 12,5 r 8/4) dengan garis madu merah lembut
(kuntum 1 dan 2) adalah hijau kuning brilian(2,5 r 8/4). Warna korona varietas 3 (kuntum 1
(2,5 gy 8/8). Warna kuncup varietas 5 adalattan 2) berwarna merah (5 r 4/6).
merah keabuan (2,5 r 4/6). Saat memasuki Tahapan mulai mekar varietas 4 (kuntum 1
tahapan kuncup besar semua varietag®n 2) korola berwarna hijau kuning cerah (2,5
mengalami perubahan warna. Varietas @y 8/4) dengan garis madu pink lembut (2,5 r
(kuntum 1 dan 2) kuncup besar berwarna hija8/4) dan korona berwarna hijau kuning cerah
kuning terang (5 gy 7/8). Varietas 2 (kuntum 12,5 gy 8/6). Tahapan mekar sempurna varietas
dan 2) kuncup besar berwarna hijau kuning (kuntum 1 dan 2) korola berwarna hijau
lembut (2,5 gy 7/6). Varietas 3 (kuntum 1 damkuning cerah (2,5 gy 8/ 4 dan 2,5 gy 8/6) dan
2) kuncup besar berwarna hijau kuning briliakorona hijau kuning cerah (2,5 gy 8/6). Varietas
(2,5 gy 8/8). Varietas 4 (kuntum 1 dan 2§ (kuntum 1) pada tahapan rontok korola
kuncup besar berwarna hijau kuning brilian (2,5erwarna hijau kuning pucat (2,5 gy 8/2),
gy 8/8). Varietas 5 kuncup besar berwarnBuntum 2 korola berwarna hijau kuning cerah
merah lembut (2,5 r 5/8). (2,5 gy 8/4). Warna korona varietas 4 (kuntum

Warna bungaH. coronaria mengalami 1 dan 2) berwarna hijau kuning cerah (2, 5 gy
perubahan ditahap mulai mekar dan meka&/6).
sempurna pada warna korona dan korolanya. Tahapan mulai mekar dan mekar sempurna
Varietas 1 (kuntum 1 dan 2) memiliki korolavarietas 5 menunjukkan tidak ada perbedaan
berwarna kuning (5 y 8/6) dengan koronavarna. Varietas 5 di tahapan mulai mekar dan
berwarna pink gelap (2,5 r 6/8) pada tahamekar sempurna memiliki korola berwarna
mulai mekar. Korola berwarna kuning (5 y 8/6)merah merah lembut (2,5 r 4/8) dan korona
dan korona berwarna pink terang (2,5 r 7/8erwarna merah keabuan (2,5 r 4/6). Pada
pada tahap mekar sempurna. Pada tahapahapan rontok korola berwarna merah lembut
rontok korola berwarna kuning (2,5 y 8/6) dar{2,5 r 4/8) dan korola berwarna merah keabuan
korona berwarna pink terang (2,5 r 7/8). (2,5 4/6).

Tahapan mulai mekar dan mekar sempurna Perubahan warna memang terjadi selama
varietas 2 (kuntum 1) korola berwarna hijadahap kuncup sampai rontok dan merupakan hal
kuning cerah (2,5 gy 8/6) dengan garis madalami yang terjadi selama proses pembungaan.
pink gelap (2,5 r 6/8) dan korona berwarndamsariet al. (2007) yang menyebutkan bahwa
merah lembut (2,5 r 5/8). Pada varietas @alam pembungaan terjadi perubahan warna
(kuntum 2) korola berwarna hijau kuning ceralpada setiap fase pembungaan. Pada tahapan
(2,5 gy 8/6) dengan garis madu pink terangulai mekar, mekar sempurna serta rontok
(2,5 r 7/8) dan korona berwarna merah lembwarietas 1 dan 5 menunjukkan tidak adanya
(2,5 r 5/8). Varietas 2 (kuntum 1 dan 2) padperubahan warna baik pada korona maupun
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korola. Namun, varietas 2, 3 dan 4&KESIMPULAN
menunjukkan adanya perubahan warna.
Varietas 2 (kuntum 1 dan 2) perubahan warna Berdasarkan hasil penelitian yang telah
terjadi di tahapan rontok, sedangkan di tahapatilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
mulai mekar dan mekar sempurna tidakProses pembungaan dari 5 varietds.
terdapat perubahan warna. Varietas 3 (kuntumcbronaria menunjukkan ada perbedaan pada
dan 2) perubahan warna terjadi di tahapgomlah kuncup bunga yang muncul dan jumlah
mulai mekar, mekar sempurna dan rontok. Diuncup yang berhasil mekar, waktu terjadinya
tahapan mulai mekar tidak terdapat garis madahap pembungaan, lama hari perkembangan
pada korola, namun ketika memasuki mekdrunga mulai dari kuncup sampai rontok,
sempurna garis madu mulai muncul. Sagterubahan ukuran dan bentuk kuncup bunga.
rontok terjadi perubahan warna garis madWarietas 1 dan 2 memiliki kesamaan jumlah
korola pada kuntum 1, garis madu mula-mul&uncup yang muncul yaitu 4 dan berhasil mekar
berwarna merah lembut berubah menjad bunga. Varietas 3 memiliki 5 kuncup dan
keabuan. Varietas 4 (kuntum 1 dan 2) terjadierhasil mekar 2. Varietas 4 memiliki 3 kuncup
perubahan warna di tahapan mulai mekadian berhasil mekar 2. Varietas 5 memiliki 2
mekar sempurna dan rontok. Pada mulai mekkeuncup dan berhasil mekar 1.Varietas yang
terdapat garis madu di korola, namun memudg@ertama kali muncul kuncup dan berhasil mekar
di tahapan mekar sempurna dan rontok. Selarharturut-turut adalah varietas 1, 2, 3, 4, dan 5.
proses mulai mekar sampai rontok perubahafarietas dengan perkembangan kuncup terlama
warna terjadi pada korola. Perubahan warrgdalah varietas 3 kuntum 2. Perkembangan
meliputi terbentuk dan memudarnya warn&uncup besar terlama adalah varietas 3 kuntum
garis madu korola serta perubahan pada kordladan varietas 4 kuntum 2. Tahapan mulai
itu sendiri. mekar terlama adalah varietas 3. Mekar
Berdasarkan hasil pengamatan perubahaempurna terlama adalah varietas 4 kuntum 1.
warna selama proses pembungaan dapBahapan rontok terlama adalah varietas 1
diketahui bahwa kelima varietas yanduntum 1 dan 2.
diamatimerupakan H. coronaria dengan Setiap varietas selama empat minggu
varietas berbeda. Penentuan varietas ipengamatan kuncup menunjukkan pertambahan
berdasarkan pada warna setiap varietas yapgnjang tangkai dan diameter kuncup serta juga
saling berbeda. Warna pada bunga diangg#grjadi perubahan bentuk. Varietas 1 dan 2
sebagai pembeda varietas. Warna bunga yasglama 4 minggu berturu-turut mengalami
berbeda bukan merupakan variasi perubahgerubaan bentuk dari bulat, bulat, segilima dan
warna selama proses mekarnya bunga. Setigggilima. Varietas 3, 4 dan 5 selama 4 minggu
varietas menunjukkan warna yang berbeda Herturut-turut mengalami perubahan bentuk
tahapan mekar sempurna. Varietas 1 memilikiulat, segilimia, segilima dan segilima.
korola kuning tanpa garis madu, korona pinKelima varietas merupakanH. coronaria
gelap. Varietas 2 memiliki korola hijau kuningdengan varietas berbeda berdasarkan warna
cerah dengan garis madu pink gelap, kororainga yang berbeda satu sama lain. Varietas 1
merah lembut. Varietas 3 memiliki korolamemiliki korola kuning tanpa garis madu,
merah lembut dengan garis madu merakorona pink gelap. Varietas 2 memiliki korola
lembut, korona merah lembut. Varietas 4ijau kuning cerah dengan garis madu pink
memiliki korola hijau kuning cerah dengangelap, korona merah lembut. Varietas 3
garis madu pink lembut, korona hijau kuningnemiliki korola merah lembut dengan garis
cerah. Varietas 5 memiliki korola merah lembumadu merah lembut, korona merah lembut.
tanpa garis madu, korona merah keabuan.  Varietas 4 memiliki korola hijau kuning cerah
dengan garis madu pink lembut, korona hijau
kuning cerah. Varietas 5 memiliki korola merah
lembut tanpa garis madu, korona merah
keabuan.
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Tabel 7. Perubahan warna bumdjacoronariadari kuncup sampai rontok

Mulai Mekar Mekar Sempurna Mulai Layu
Var. Kuntum Kuncup Kuncup Besar Rontok
Korola Korona Korola Korona Korona Korola
ii i ii i Kunin Kunin Kunin i
1 Hljau_ I_(unlng Hijau kuning 9 Pink gelap 9 Pink terang 9 Pink terang Menguncup kemball dan
brilian terang Tanpa GM* Tanpa GM* Tanpa GM* berwarna hitam
1
ii i ii i Kunin Kunin Kunin i
5 Huat1)u. l.<un|ng Hijau kuning g Pink gelap g Pink terang g Pink terang Menguncup kemball dan
rilian terang Tanpa GM* Tanpa GM* Tanpa GM* berwarna hitam
Hijau kunin Hijau kunin Huac?elr(;k:"ng Huac?elr(;k:"ng Putih cream
1 I 9 I 9 Merah lembut Merah lembut Merah lembut Langsung rontok
cerah lembut . . GM* merah
GM* pink gelap GM* pink gelap cerah
2 = - = -
Hijau kuning Hijau kuning Putih
Hijau kuning Hijau kuning cerah cerah utih cream
2 Merah lembut Merah lembut Merah lembut Langsung rontok
cerah lembut . . GM* merah
GM* pink terang GM* pink terang
cerah
- . - . Merah lembut Merah lembut Merah lembut
1 Hijau kuning H'Jau. kunlng Merah lembut GM* Merah Merah GM* Pink Merah Langsung rontok
cerah brilian Tanpa GM* era n
3 lembut keabuan
Hijau kuning Hijau kuning Merah lembut Merah lembut Merah lembut Langsung rontok
2 cerah brilian Tanpa GM* Merah lembut GM* Merah Merah GM* Merah Merah
lembut lembut
Hijau kuning Hijau kuning Hijau kuning
Hijau kuning Hijau kuning cerah Hijau kuning cerah Hijau kuning pucat Hijau kuning
L cerah brilian GM* Pink cerah . cerah . cerah Langsung rontok
GM* hilang GM* hilang
4 lembut
Hijau kuning Hijau kuning Hijau kuning
Hijau kuning Hijau kuning cerah Hijau kuning cerah Hijau kuning cerah Hijau kuning
2 cerah brilian GM* Pink cerah . cerah . cerah Langsung rontok
GM* hilang GM* hilang
lembut
Merah lembut Merah Merah lembut Merah lembut
5 1 Merah keabuan Merah lembut Merah keabuan Merah keabuan Langsung rontok
Tanpa GM* keabuan Tanpa GM* Tanpa GM*

Keterangan: GM*= Garis madu
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